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ABSTRAK 

Pemberdayaan Masyarakat melalui pengolahan porang di di Desa Cupak, Ngusikan, Kabupaten Jombang 

dilakukan melalui pelatihan  peningkatkan manajemen budidaya dan pengolahan porang. Permasalahan pada 

petani porang di desa cupak adalah bahwa mereka para petani tidak mampu memproses budidaya dan 

pengolahan porang menjadi aneka olahan, lemah dalam manajemen pengelolaan keuangan, permodalan, cara 

pengemasan dan pembatan merek, manajemen pemasaran. Metode yang dipakai dalam pengabdian kepada 

masyarakat adalah memberikan pelatihan dan pendampingan tentang pengolahan porang menjadi aneka olahan 

serta sosialisasi kepada masyarakat tentang pengolahan porang yang baik dan benar. Inovasi pengolahan 

porang ini berupa pengolahan porang menjadi aneka olahan yang menggabungkan beberapa fungsi pengolahan 

namun aman, nyaman, dan sehat bagi penggunanya dan efektif bagi produknya.Hasil dari kegiatan 

pemberdayaan kepada masyarakat  di desa  Cupak melalui   pelatihan dan pendampingan adalah  para  petani  

mampu melakukan praktek pengolahan porang, Petani mampu melakukan  praktek pengemasan porang, petani 

mampu melakkan praktek merencanakan  permodalan serta keuangan, petani mampu melakukan penjualan 

secara online 

 

Kata kunci: Pengolahan porang, pengemasan, keuangan, pemasaran  

 

ABSTRACT 

Community empowerment through porang processing in Cupak Village, Ngusi, Jombang Regency is carried 

out through training to improve management of porang cultivation and processing. The problem with porang 

farmers in Cupak village is that they are unable to process the cultivation and processing of porang into various 

preparations, are weak in financial management, capital, packaging and branding, marketing management. 

The method used in community service is to provide training and assistance on processing porang into various 

preparations as well as socializing to the community about proper and correct porang processing. This porang 

processing innovation is in the form of processing porang into various preparations that combine several 

processing functions but are safe, comfortable, and healthy for users and effective for their products.The results 

of empowerment activities for the community in Cupak village through training and mentoring are that farmers 

are able to practice porang processing, farmers are able to practice porang packaging, farmers are able to 

practice planning capital and finances, farmers are able to sell online. 

 

Keywords: Porang processing, packaging, finance, marketing 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Jombang memiliki luas 115.950 Ha dimana 22,49 % atau 26.083 Ha merupakan 

hutan. Keberadaan hutan sangat penting artinya bagi masyarakat Jombang, karena mempunyai fungsi 

ekonomi yaitu sebagai penyangga kehidupan yang paling essensial bagi masyarakat yang hidup di 

sekitar kawasan hutan, fungsi klimatologi dapat mempengaruhi iklim mikro dan penghasil oksigen, 

fungsi hidrologi sebagai pengatur tata air, serta fungsi ekologi yaitu mencegah banjir dan erosi tanah, 

menjaga kesuburan tanah dan sumber plasma nutfah. Dimasa mendatang hutan di Jombang 

diharapkan dapat menjadi sumber pangan (forest for food) dan kehidupan melalui potensi hasil hutan 

bukan kayunya. Wilayah Kabupaten Jombang terbagi menjadi 20 kecamatan dan hampir semua 

kecamatan memiliki potensi bidang kehutanan dengan kurang lebih 200 kelompok tani hutan dan 

LMDH yang kehidupannya sangat bergantung hutan. 

Di era otonomi dengan nafas desentralisasi, gairah Kabupaten Jombang membangun sektor 

kehutanan ditunjukkan dengan komitmen untuk mengelola, melestarikan, memanfaatkan dan 

memperbaiki ekosistem hutan dengan basis keberpihakan kepada masyarakat secara  berkeadilan 

sehingga tercipta sistem pengelolaan hutan yang lestari dan berwawasan lingkungan untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

          Porang merupakan salah satu dari spesies Amorphopallus. Di Jepang popular dengan sebutan 

Amorphopallus konjac sedangkan di Indonesia lebih dikenal dengan Amorphopallus oncophillus. 

Porang salah satu jenis tanaman iles-iles yang tumbuh di dalam hutan. Porang merupakan famili 

Araceae yang merupakan tumbuhan semak (herba) yang berumbi di dalam tanah, dan menghasilkan 

karbohidrat. Tanaman porang tumbuh berupa semak dengan tinggi 100-150 cm, berbatang halus, 

tangkai dan daunnya berwana hijau hingga hijau tua bergaris-garis dengan bercak putih. Tanaman 

porang merupakan tanaman lorong di antara tanaman tahunan sehingga lebih menyukai lingkungan 

dengan tingkat naungan tinggi dan kelembapan cukup. Sebagaimana tanaman suweg, yang masih 

satu famili dengan porang, tanaman ini menghasilkan umbi yang dapat di manfaatkan sebagai bahan 

olahan, baik makanan, kosmetik hingga industri. Bahkan porang dapat diproses lebih lanjut sebagai 

bahan campuran pada industri kertas, bahan pembuat lem, bahan untuk industri tekstil, industri 

perfilma, bahan isolator pada industri listrik.  

 

Gambar 1. Tanaman dan umbi porang 

Porang juga bermanfaat untuk industri minuman dan makanan, industri farmasi, kosmetika 
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dan pengobatan. Selain itu hasil olahan porang juga dapat dimanfaatkan untuk menjernihkan air dan 

memurnikan bagian koloid yang terapung pada industri bir, gula, minyak dan serat. Hasil utama 

tanaman porang berupa umbi. Ada dua macam umbi pada tanaman porang yaitu umbi batang yang 

berada di dalam tanah, dan umbi tetas/katak yang terdapat pada setiap pangkal cabang atau tulang-

tulang daun yang mengandung biji. Umbi ini merupakan perubahan bentuk dari batang yang 

berfungsi sebagai cadangan makanan. Umbi terdiri atas bagian kulit dan daging umbi. Kulit umbi 

ketika di panen berwarna keabu-abuan dan jika di biarkan beberapa hari akan berubah menjadi 

kehitaman. Bagian kulit umbi yang terkupas akan mengeluarkan getah yang licin dan menyebabkan 

gatal di kulit. Daging umbi porang berwarna kekuningan, berisi karbohidrat yang berfungsi bagi 

pertumbuhan selanjutnya. Akar tanaman porang berupa akar serabut berwarna putih. Akar yang 

berjumlah banyak ini tumbuh dari batang dan kulit umbi, berguna untuk memperluas daya serap air 

dan zat-zat hara dari dalam tanah. Sedangkan batang tanaman porang menyatu dengan umbinya dan 

merupakan bagian kecil dari keseluruhan bonggol umbi. Pada perkembangan selanjutnya batang 

mengalami perubahan bentuk untuk menyimpan cadangan makanan sebagai umbi. Bagian lain dari 

tanaman porang adalah tangkai daun porang yang tumbuh ke atas dan dapat mencapai 125 cm dengan 

diameter mencapai 6 cm.  

Tangkai daun utama lebih besar dan lebih panjang di bandingkan dengan batang. Tangkai 

daun berwarna hijau muda dengan motif berbentuk belang-belang, patah-patah tidak beraturan, 

berwarna putih atau pudar. Pada ujung tangkai daun terdapat daun yang terbagi dalam tiga bagian 

anak daun yang bertumpu pada satu tangkai dan. Pada tangkai daun dan ujung percabangan tangkai 

daun tumbuh umbi tetas/katak. Selain dimanfaatkan umbinya untuk bahan makanan, kandungan yang 

paling penting dari tanaman porang adalah kadar glukomanan yang terkandung didalamnya. Idealnya 

semakin tinggi kadar glukomanan dari tanaman porang, maka dimungkinkan nilai komersialnya juga 

semakin tinggi. Umbi porang umur 3 tahun yang berasal dari Indonesia khususnya Kabupaten 

Jombang mampu mencapai lebih dari 5 kg sedangkan yang berasal dari Negara lain, seperti Jepang 

dan Korea hanya mampu mencapai 2 kg. Oleh karena itu, meskipun tanaman porang juga 

dibudidayaan di Jepang dan Korea, akan tetapi produksi dan konsumsi umbi porang tidak seimbang 

sehingga mereka mengimpor dari Indonesia.  

Potensi pengembangan tanaman porang di area hutan Negara melalui pola Pengelolaan 

Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) sampai dengan tahun 2015: 

Tabel 1. Data pengembangan porang di kawasan hutan 

No. LMDH KPH Desa Kecamatan Luas 

1 
Wonojoyo 

Langgeng 
Jombang Sumber Miri Lengkong 154,3 ha 

2 Wono Subur  Balonggebang Gondang 92,8 ha 

3 Wana Cipta Abadi  Pule Jatikalen 124,4 ha 

4 Jati Semi  Bangle Lengkong 87,4 ha 

JUMLAH TOTAL 458,9 ha 
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No. LMDH KPH Desa Kecamatan Luas 

5 Gempar Wilis Saradan Duren Sawahan 20 ha 

6 Wono Harjo  Sudimoroharjo Wilangan 15 ha 

JUMLAH TOTAL 35 ha 

7  Nganjuk Tritik Rejoso 1.512,6 ha 

8   Bendoasri Rejoso 780,8 ha 

9   Ngadiboyo Rejoso 258,3 ha 

10   Siwalan Sawahan 261,3 ha 

11   Mojoduwur Ngetos 78 ha 

12   Maguan Berbek 135,9 ha 

13   Sumberurip Berbek 34,7 ha 

14   Duren Sawahan 257,4 ha 

15   Ngadipiro Wilangan 26 ha 

16   Wilangan Wilangan 39,6 ha 

17   Sambikerep Rejoso 730 ha 

18   Sugihwaras Ngluyu 439,6 ha 

19   Wengkal Rejoso 108,5 ha 

20   Ngluyu Ngluyu 624,8 ha 

JUMLAH TOTAL 4.500,9 ha 

JUMLAH TOTAL 3 KPH 4.994,8 ha 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan masyarakat melalui Pengolahan Porang desa 

Cupak  Ngusikan Jombang  digambarkan dalam diagram berikut ini berupa solusi yang ditawarkan 

untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

 

2340



 

 
Seminar Nasional Sistem Informasi 2020, 20 Oktober 2020  
Fakultas Teknologi Informasi – UNMER Malang 

 

   

Copyright © SENASIF 2020  ISSN: 2598-0076 

 

Gambar 2. Bagan metode pelaksanaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Kegiatan ini diawali dengan diskusi dan koordinasi tim pengabdi dengan Kepala desa 

Cupak. Dalam diskusi tersebut disepakati bahwa akan dilaksanakan kegiatan berupa pembekalan 

tentang usaha ekonomi produktif yang dapat menambah wawasan masyarakat tentang produk 

olahan porang sekaligus informasi tentang peengolahan produk porang agar dapat dipasarkan 

secara luas.. Pada hari yang sama tim abmas berkesempatan melakukan survei lokasi pelatihan 

yaitu desa  Cupak Jombang. Kendala yang dihadapi saat kegiatan adalah lokasi desa yang jauh 
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dan melewati daerah kering dengan medan yang sulit.  

Kegiatan dan Pelatihan yang sudah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Survei untuk persiapan penerapan pengabdian kepada masyarakat  Usaha Pengolahan Porang 

di di Desa Cupak, Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang 

2. Pelatihan pengolahan porang tingkat dasar 

a. Peserta mengetahui manfaat tepung porang untuk bahan makanan 

b. Peserta mengetahui cara membuat kerupuk, jelly art, Bakso, stick dan mie dari porang 

3. Pelatihan pembuatan kemasan dan cara mengemas tingkat dasar 

a. Peserta mengetahui cara membuat kemasan yang menarik 

b. Peserta mengetahui cara mengemas hasil olahan yang menarik 

   

 

 

      Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan                                                                                                                                                                                                                    

4. Pelatihan pemodalan dan keuangan tingkat dasar, peserta mengetahui bagaimna cara mengatur 

keuangan usaha porang dan bisa membuat pembukuan keuangan sederhana 

5. Pelatihan teknik menjual dan manajemen pemasaran tingkat dasar  

a. Peserta mengetahui dan paham bagaimana cara  menjual hasil produknya yang dapat 

menarik pembeli 

b. Peserta bisa memanajemen pemasaran hasil olahannya 

6. Praktek secara berkala pengolahan porang menjadi aneka produk makanan seperti yang sudah 

dilatihkan selama ini sehingga masyarakat Desa Cupak, Kecamatan Ngusikan, Kabupaten 

Jombang dapat lebih sejahtera dengan pengolahan aneka porang dari pada sebelumnya yang 

hanya penjualan porang secara mentah. 

 

Gambar 4. Pelaksanaan pelatihan pemasaran dan pengolahan 
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Gambar 5. Hasil pelatihan dan proses pengolahan 
                         

SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pelatihan yang diberikan adalah telah diberikan 

berbagai peatihan dalam pengolahan porang yaitu membuat Mie porang, stick porang, bakso 

porang, jelly art porang. telah diberikan pelatihan pengemasan, keuangan dan pemasaran. Para 

peserta juga telah diberikan alat agar mereka dapat berlatih membuat olahan dan menjualnya. 

Selanjutnya para peserta siap diberikan pelatihan dan pendampingan tentang pengolahan porang 

tingkat terampil agar dapat meningkatkan kelancaran wirausaha porang dan dapat memberikan 

kesejahteraan dan peningkatan ekonomi. 

Saran yang diberikan dalam kegiatan ini adalah para peserta yang telah dilatih aneka 

olahan dan wirausaha porang hendaknya dapat tetap melakukan aktivitasnya agar tercapai 

kemandirian ekonomi masyarakat berbasis porang. 
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